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ABSTRAK

PREVALENSI PERAWATAN BEDAH ORTOGNATIK
TEKNIK BILATERAL SAGITAL SPLIT OSTEOTOMY
DI EROPA DAN ASIA

Latar Belakang: Bilateral sagital split osteotomy adalah jenis operasi rahang
dimana mandibula dibelah dan digerakkan ke arah anterior atau posterior
meluruskan ke posisi yang lebih seimbang dan fungsional. Perawatan bedah
ortognatik teknik BSSO di Benua Asia sering dipergunakan karena kasus seperti
disgnati klas 111 tergolong cukup tinggi. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui prevalensi perawatan bedah ortognatik teknik bilateral sagital split
osteotomy di benua Eropa dan Asia. Metode: Metode yang digunakan adalah
metode literature review atau tinjauan pustaka. Studi literature menggunakan
metode naratif. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder.
Hasil: Prevalensi kasus kelainan dento skletal terbanyak di benua Eropa adalah
disgnati klas Ill di negara Italy, terendah adalah disgnati klas | di Polandia.
Sedangkan di benua Asia adalah cleft palate yang banyak terjadi di negara Taiwan,
terendah adalah disgnati klas | di Singapura dan Thailand. Kesimpulan: Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kelainan dento skletal di Eropa sebanyak 5.208
(78%) pasien dan 4.715 (58%) pasien di tangani di Asia.



ABSTRACT

PREVALENCE OF BILATERAL SAGITAL SPLIT OSTEOTOMY
ORTHOGNATIC SURGERY TREATMENT IN EUROPE AND
ASIA

Background: Bilateral sagittal split osteotomy is a type of jaw surgery in which the
mandible is split and moved anteriorly or posteriorly to straighten it into a more
balanced and functional position. Orthognathic surgical treatment using the BSSO
technique on the Asian continent is often used because cases such as class Ill
dysgnathism are quite high. The aim of this study was to determine the prevalence
of orthognathic surgery with bilateral sagittal split osteotomy in Europe and Asia.
Methods: The method used is the method of literature review or literature review.
Literature study using narrative method. Data collection is done by using
secondary data. Results: The highest prevalence of cases of dentoscletal
abnormalities in continental Europe is class Il dysgnathism in Italy, while the
lowest is class | dysgnathism in Poland. Meanwhile on the Asian continent, there is
a cleft palate that occurs a lot in Taiwan, the lowest is displacement class | in
Singapore and Thailand. Conclusion: The results of the study concluded that 5,208
(78%) patients had dento-scletal abnormalities in Europe and 4,715 (58%) patients

were treated in Asia.
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